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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Modernisasi telah mempengaruhi hampir seluruh proses kehidupan
manusia, mulai dari pandangan hidup hingga perilaku kesehariannya baik
dalam kehidupan individual, sosial maupun institusional. Proses tersebut
berjalan secara masif sehingga membentuk sistem kehidupan modern dengan
berbagai varian tingkat kohesi antara elemen-elemen kehidupan alamiah
dengan modern. Kohesi tersebut mencakup semua ranah kehidupan mulai dari
ideologi, sosial, ekonomi, politik, hingga budaya dan tradisi. Orientasi dan
mekanisme kerja yang mengutamakan prinsip, efisiensi, kuantitas, terkontrol
dan teknikalisasi.!

Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah ada
sejak awal masuknya Islam di Indonesia, tidak dipungkiri memiliki andil besar
dalam  perkembangan  pendidikan Islam  di  Indonesia.  Dalam
perkembangannya, dari zaman Walisongo hingga zaman modern seperti
sekarang ini, pesantren mengalami perubahan-perubahan akibat adanya
pengaruh modernisme. Perubahan tersebut terjadi dalam sistem pendidikan,
sistem pengelolaan, sarana-prasarana, sosial dan juga psikologis dari unsur-
unsur yang ada dalam pesantren itu sendiri. Contoh dari sisi sistem pengelolaan

adalah adanya pesantren yang didirikan bersama atas nama yayasan. Dari segi

! George Ritzer& Doughlas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan (Jakarta:
Kencana, cet. 111, 2005), 564-600.



sarana-prasarana, mulai adanya bangku-bangku, gedung-gedung bertingkat dan
lab-lab serta ruang keterampilan yang lengkap. Sedangkan dari sisi sosial yakni
munculnya pola-pola hubungan yang baru di lingkungan pesantren.

Pada awal perkembangan gagasan modernisme pendidikan Islam
terdapat dua kecenderungan pokok yang mendasari upaya ke arah modernisasi
organisasi-organisasi Islam. Di satu pihak adopsi sistem dan lembaga
pendidikan modern secara hampir menyeluruh. Titik tolak modernisme
pendidikan Islam di sini adalah sistem kelembagaan pendidikan modern
(Belanda), bukan sistem dan lembaga pendidikan Islam tradisonal. Pada pihak
lain terdapat upaya yang bertitik tolak justru dari sistem dan kelembagaan
pendidikan Islam itu sendiri. Di sini lembaga pendidikan Islam yang
sebenarnya telah ada sejak waktu lama dimodernisasi. Sistem pendidikan
pesantren dan surau yang merupakan lembaga pendidikan Islam asli (pribumi)
dimodernisasi, misalnya dengan mengambil atau mencontoh aspek-aspek
tertentu dari sistem pendidikan modern, khususnya dalam kandungan
kurikulum, teknik dan metode pengajaran, dan sebagainya.’

Pada dasarnya pesantren memiliki daya tahan terhadap pengaruh
modernisme. Daya tahan tersebut bisa berupa kharismatik kyai, maupun
dogma-dogma agama yang diajarkan, atau bahkan sikap tertutup pesantren
sendiri terhadap segala macam hal yang berbau modernisme. Hal inilah yang
pada akhirnya melahirkan pesantren dengan beberapa tipe. Tipe pertama adalah

pesantren tradisional, yaitu pesantren yang hanya menyelenggarakan pengajian

? Hasan Baharun, “Transformasi Kelembagaan Pendidikan Pondok Pesantren, Artikel dalam NU
Online (06 Juni 2013)



kitab kuning atau ilmu agama. Tipe kedua adalah pesantren campuran, yakni
pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dengan pengelolaan yang
terpisah, akan tetapi tetap dalam naungan pesantren itu sendiri. Ketiga,
pesantren modern yakni pesantren yang menyatukan sistem dan pengelolaan
antara pesantren dan sekolah.

Berdasarkan hasil sensus Departemen Agama RI Tahun 2005, terdapat
sekitar 14.656 pesantren dengan 3.369.103 santri. Dari jumlah tersebut,
menunjukkan terdapat sekitar 1.172 pesantren yang dikategorikan pesantren
modern, 9.105 pesantren tradisional dan 4.379 pesantren campuran.’
Komposisi jumlah tersebut masih relatif sama hingga tahun 2011 meskipun
jumlah pesantren dan santri mengalami peningkatan. Dikatakan oleh Abdul
Jamil, Kepala Badan Pesantren, bahwa pesantren telah mencapai 25.000
pesantren dengan sekitar 3,36 juta santri. Dari jumlah tersebut 2/3 masih
merupakan pesantren tradisional sedangkan sisanya sebagian besar pesantren
campuran dan pesantren modern relatif kecil. Realita menunjukkan bahwa
jumlah pesantren tradisional maupun santrinya cenderung meningkat tetapi
peningkatan pesantren campuran lebih tinggi. Peningkatan jumlah pesantren

modern masih relatif kecil tetapi peningkatan jumlah santrinya relatif tinggi.’

® Tim Depag RI, Direktori Pesantren (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok
Pesantren Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Depag RI, 2007)

* Dadan Rusmana, “3,65 Juta Santri di Indonesia, Mau Dibawa ke Mana?” dalam
http://dadanrusmana.blogspot.com/2011/08/365-juta-santri-di-indonesia-mau-dibawa.html. (21
5Oktober 2014, pukul 23.00 WIB)
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Diantara tiga tipe pesantren tersebut, tradisi di pesantren campuran
merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Dikarenakan keberadaannya
merupakan bukti kedinamisannya dalam menghadapi era modern dan juga
kesadarannya akan kebutuhan zaman sebagai salah satu buah dari keberhasilan
menghadapai serangan kultural yang datang silih berganti.®

Sebuah pondok pesantren memiliki unsur-unsur yang wajib ada di
dalamnya, yakni kiai, santri, masjid, pondok, dan pengajian kitab-kitab Islam
klasik.” Salah satu unsur dominan penentu berkembangnya suatu pesantren
adalah sosok kiai. Sebagaimana diungkapkan oleh Sindu Galba sebagaimana
dikutip oleh Mujammil Qomar “Kiai merupakan elemen yang paling esensial
dari  sebuah pesantren”® Model komunikasi dari seorang kiai
merepresentasikan kepemimpinan Kiai. Di pesantren, kiai adalah pemimpin
tunggal yang memegang kekuasaan hampir mutlak. Tidak ada orang yang lebih
dihormati dari pada kiai. Di lingkungan pesantren, Kiai juga tidak hanya
dianggap sebagai guru mengajar pengetahuan agama, akan tetapi seorang

bapak atau orang tua dari seorang santri.’

¢ Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan: Nilai-nilai Indonesia dan Tranformasi Kebudayaan
(Jakarta: The Wahid Institute, 2007), 99.

" Hanun Asrohah, Transformasi Pesantren (Jakarta: CV Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 19.
Sedangkan Prasodjo mengemukakan secara lebih terperinci ke dalam lima pola, yang secara
berurutan unsur-unsurnya berkembang dari sederhana lebih bervariatif, salah satu faktornya adalah
modernisasi. Pola | terdiri dari bangunan, masjid dan kiai. Pola Il terdiri dari masjid, rumah kiai
dan pondok. Pola 111 terdiri dari masjid, rumah kiai, pondok dan madrasah. Pola Iv adalah masjid,
rumah Kiai, pondok, madrasah, tempat keterampilan. Dan Pola V terdiri dari masjid, rumah Kiai,
pondok, madrasah, tempat keterampilan, universitas, gedung perkantoran. Sukamto,
Kepemimpinan, 3.

8 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi
(Jakarta: Erlangga, t.th), 32.

¥ Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999), 77.



Posisi sebagai seorang bapak, menuntut pengalaman-pengalaman
interaktif yang bersifat personal. Personal interaction itulah yang kemudian
tidak terpisahkan dari yang namanya komunikasi interpersonal. Komunikasi
interpersonal kiai dengan santri dilakukan baik dengan komunikasi verbal
maupun non verbal. Titik tekannya adalah bagaimana komunikasi interpersonal
mampu menjadikan pesan yang diterima dan dipahami oleh santri sama dengan
apa dimaksud oleh kiai, kemudian ditindak lanjuti dengan perbuatan secara
suka rela oleh santri serta mampu meningkatkan kualitas hubungan antar
pribadi kiai dengan santri.’°

Tidak diragukan lagi dalam dunia pesantren, kiai memiliki posisi
sentral sebagai pemimpin yang mutlak dan santri wajib mengikuti apa yang
menjadi keputusan seorang kiai. Hal tersebut menjadikan mengapa komunikasi

»H Masyarakat pada umumnya (termasuk

seorang kiai terkesan “otoriter
santri), mempercayai sosok Kkiai sebagai orang yang senantiasa dapat
memahami keagungan Tuhan dan rahasia alam, hingga dengan demikian
mereka dianggap memiliki kedudukan yang tidak terjangkau, terutama oleh
kebanyakan orang awam.*? Dalam konsep komunikasi interpersonal, hal itu
disebut karisma. Karisma bisa membuat partner komunikasi (komunikan)
terpukau kepada sosok kiai. Sedangkan komunikasi interpersonal dimaksudkan

untuk menjaga kedekatan hubungan komunikator (kiai) dengan komunikan

(santri) dan membantu komunikan (santri) menghadapai permasalahan-

9 syranto. AW, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), 89.

11 Asep Saeful, Komunikasi Politik Nahdlotul Ulama:Pergulatan Pemikiran Politik Radikal dan
Akomodatif (Jakarta: LP3ES, 2004), 86.

12 Zamarkasyi Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1996, cet. IV), 56.



permasalahan yang dihadapinya.”> Namun tidak jarang, karisma dianggap
sebagai penghambat karena tidak ada proses filterisasi. Apa yang disampaikan
oleh kiai cenderung ditelan mentah-mentah oleh santri tanpa adanya pemikiran
yang mendalam.

Salah satu tradisi yang menjadi kebijakan kiai dan diterapkan kepada
santri adalah tradisi sowan'®. Tradisi ini merupakan bentuk komunikasi
interpersonal yang dilakukan oleh santri dalam upaya membangun
kesinambungan hubungan antara kiai dengan santri.™® Dalam tradisi sowan,
santri menyampaikan masalah yang berkaitan dengan pelajaran maupun
masalah-masalah yang bersifat pribadi. Pada saat sowan, santri berusaha
bertindak sebaik mungkin di hadapan kiai. Ketika santri bicara menundukkan
pandangan atau tidak melihat kepada wajah kiai, tidak menjawab ketika tidak

ditanya, menggunakan pakaian sesederhana dan sesopan mungkin.'® Hal ini

¥ Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2012), 36.
4 Sowan adalah salah satu bentuk tradisi pesantren yang bentuknya berkunjung ke ndalem (rumah)
kiai yang biasa dilakukan oleh santri pada awal masuk pesantren. Pada zaman dahulu tradisi sowan
selalu dibarengi dengan membawa berbagai hasil panen dari orang tua santri yang diberikan
kepada kiai, sebagai bentuk rasa terima kasih karena telah dengan sukarela mendidik putra-putri
mereka. Tidak hanya ketika awal masuk pesantren saja tradisi ini dilakukan, beberapa santri juga
melakukan sowan untuk menceritakan permasalahan yang dihadapinya, baik yang berkaitan
dengan kehidupan pesantren maupun tentang masalah pribadi. Di beberapa pesantren tradisi sowan
malah diwajibkan pada saat santri akan pulang ke rumah dan ketika tiba lagi di pesantren dengan
membawa orang tuanya, untuk meminta izin kepada kiai. Prosentase peraturan untuk sowan ketika
pulang dan datang ke Pesantren lebih banyak terjadi di Pesantren putri.
15 Sukamto, Kepemimpinan, 111.
16 Nurkholis Madjid mengungkapkan Doktrin semacam ini sudah ada sejak awal berdirinya
pesantren. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh pengaruh pengkajian kitab Ta’limul Muta’allim
yang dikarang oleh az-Zarnuji. Kitab ini mengatur tentang adab bagi seorang guru dan murid. Dan
menganut paham Ghozaliyyah. Salah satu nukilan kitab tentang adab seorang murid (santri):

- PR ﬁkﬁjdﬁb?&dlﬁb@i\q@@ngﬂ\ Jw Y alall ;.JLL.QL\{J:.‘\
“Ketahuilah para pelajar (Santri) tidak akan memperoleh ilmu dan tidak akan dapat mengambil
manfaatnya, tanpa mau menghormati ilmu dan guru.”



adalah salah satu bentuk bahasa non verbal santri dalam menggambarkan
penghormatan kepada kiai.

Akan tetapi dengan pengaruh modernisasi di dunia pesantren
mengakibatkan ketergantungan santri pada seorang kiai diganti dengan
besarnya peranan lembaga pendidikan sekolah di pesantren. Jalur hubungan
santri lebih besar arusnya pada pihak sekolah dari pada kiai.'” Tradisi sowan
hanya dilakukan pada awal masuk pondok pesantren saja, atau hanya ketika
akan pulang saja. Apalagi dengan perkembangan zaman modern ini, ada
anggapan bahwa tradisi komunikasi yang ada di pesantren sudah tidak sesuai
dengan zaman. Apalagi dengan berkembangnya berbagai macam teknologi
informasi dan komunikasi, seperti gadjet, handphone, netbook yang
kesemuanya itu memberikan kemudahan dalam menyampaikan informasi dan
komunikasi. Tanpa memerlukan komunikasi interpersonal lagi. Hal ini tentu
bertolak belakang dengan kondisi di pesantren, yang kesemuanya itu dilarang
dipergunakan. Pengungkungan terhadap santri dianggap merupakan bentuk
dari ketidak demokratisan. Namun Azyumardi Azra mengungkapkan dalam
pengantar buku bilik-bilik pesantren “Bertahannya pesantren mengisyaratkan
bahwa tradisi dunia Islam dalam segi-segi tertentu masih tetap relevan di
tengah deru modernisasi”.'® Jadi memang tetap ada tradisi-tradisi di dunia
pesantren yang masih relevan di tengah arus modernisasi, dan ada beberapa

yang memang harus diperbaharui.

7 Syukamto, Kepemimpinan, 106.
8 Nurcholis Madjid, “Pola Pergaulan dalam Pesantren” dalam Kusnanto (Ed.), Bilik-Bilik
Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Dian Rakyat, t.th), xxvii.



Salah satu tradisi komunikasi interpersonal lain dalam bentuk verbal di
pesantren adalah penggunaan bahasa. Bahasa sebagai komunikasi verbal
merupakan hal yang tak dapat dipisahkan dalam hubungan kiai dengan santri
dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa verbal adalah sarana untuk menyatukan
fikiran, perasaan, dan maksud kita.’® Di Jawa, di kenal ada tingkatan dalam
menggunakan bahasa yakni krama inggil, krama madya, dan krama ngoko.?°
Bahasa yang digunakan santri ketika berkomunikasi dengan kiai adalah bahasa
krama inggil, dan tidak diperbolehkan menggunakan bahasa ngoko.?! Dengan
terjadinya perubahan ke arah modern yang berciri rasionalitas, materialistik,
dan egaliter seperti sekarang ini, penggunaan bahasa Jawa cenderung
mengalami kemunduran. Terbukti dengan banyaknya fenomena penggunaan
Bahasa Indonesia, baik dalam proses pembelajaran di pesantren, di sekolah
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa Jawa yang terbagi menjadi tiga
jenis, dianggap sebagai bahasa yang tidak egaliter, karena dianggap
memberikan sekat-sekat budaya dan posisi individu dalam strata sosial.?* Juga
tidak efektif karena salah pemilihan kata-kata, dapat membuat proses

komunikasi interpersonal tergannggu.”® Sehingga tidak cocok lagi untuk

19 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
261.

?® Krama inggil digunakan oleh orang yang lebih muda kepada orang yang lebih tua, misalnya
anak ke bapak. Krama madya digunakan oleh orang yang sama tingkatannya. Krama ngoko
digunakan oleh orang yang lebih tua kepada yang lebih muda.

2! Sykamto, Kepemimpinan, 84.

22 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 89.

2 Gangguan semacam ini termasuk dalam gangguan semantik, gangguan semantik adalah
terjadinya perbedaan pemahaman makna antara penerima dan pengirim atas pesan disampaikan,
salah satu penyebabnya adalah bahasa. Salah dalam penggunaan bahasa (pengucapak bahasa
ngoko tanpa disadari misalnya) memungkinkan anggapan dari seorang kiai, bahwa santri tersebut
tidak sopan. Atau justru sebaliknya penyesalan yang berkelanjutan dari seorang santri karena
merasa bahasa dan kalimat yang digunakan tidak sempurna. Dan mempengaruhi penilaian seorang



diterapkan di era modern, atau harus ada transformasi dalam penggunaan
Bahasa Jawa dalam menghadapi arus modernisasi agar kesan Bahasa Jawa
yang jauh dari kata modern bisa diminimalisir.

Hal inilah yang menjadi permasalahan, masihkah tradisi berbahasa
Jawa kromo inggil dan jarak yang diambil santri kepada kiai karena
karismanya masih relevan dengan perkembangan zaman, adakah langkah-
langkah pesantren dalam rangka mentransformasi tradisi-tradisi tersebut. Selain
itu, masihkan tradisi sowan dengan simbol-simbol komunikasi interpersonal
(non-verbal communication), serta tradisi-tradisi komunikasi interpersonal lain
yang ada di pesantren dengan harapan membangun hubungan interpersonal
yang dekat dan mendalam antara kiai dengan santri, sehingga memudahkan
dalam mendidik santri masih relevan dengan era modern seperti sekarang.
Sudah dianggap cukupkah komunikasi interpersonal yang terjadi dengan
intensitas yang terbatas antara kiai dengan santri, untuk membangun hubungan
interpersonal antara kiai dengan santri. Serta makna dan nilai pendidikan apa
yang terkandung dan bisa diambil dalam komunikasi interpersonal di
pesantren.

Permasalahan-permasalah yang ada, dapat terungkap dengan adanya
pengkajian yang mendalam. Bagaimanakah tradisi komunikasi interpersonal
yang dikembangkan dan makna dari tradisi komunikasi interpersonal di
pesantren itu sendiri para era modern. Pesantren Putri Sabilun Najah adalah

salah satu pesantren campuran yang tetap menjaga hubungan interpersonal kiai

kiai kepadanya. Gangguan semantik dapat dilihat pada buku karangan Budyatna dan Ganiem,
Teori Komunikasi Antarpribadi, 20.
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dengan santri di tengah deru modernisasi yang sedikit demi sedikit
melunturkan komunikasi interpersonal dan hubungan interpersonal antara kiai
dengan santri. Berdasarkan karakteristik tersebut, Pondok Pesantren Sabilun
Naja merupakan setting yang tepat untuk dilakukan penelitian tentang
komunikasi interpersonal. Dan disusunlah penelitian dengan judul
“Komunikasi Interpersonal Kiai Dengan Santri (Studi tentang Tradisi
Komunikasi Interpersonal di Pondok Pesantren Putri Sabilun Najah Sidoarjo
pada Era Modern) .
. Identifikasi dan Batasan Masalah

Pesantren memiliki keunikan tersendiri, yang tidak akan pernah ada
habisnya untuk diteliti seiring dengan kemajuan zaman. Selain daripada itu,
pesantren juga memiliki masalah yang kompleks yang harus dipecahkan dalam
menghadapi era modern. Era modern menuntut lulusan pesantren tidak hanya
ahli di bidang keagamaaan akan tetapi harus memiliki daya saing dalam
masyarakat era modern. Berangkat dari permasalahan tersebut muncullah
transformasi-transformasi dalam dunia pesantren. Mulai dari transformasi
kepemimpinan pesantren, transformasi institusi di pesantren, transformasi
kurikulum pesantren hingga transformasi sistem pendidikan pesantren.

Sementara itu, hal urgent yang menjadi titik tolak dari proses
modernisasi yang pada akhirnya melahirkan transformasi, yaitu adannya
komunikasi interpersonal, sebagai sebuah bangunan terjadinya interaksi sosial
yang menentukan kelanjutan dari sebuah hubungan dan keberlangsungan

sebuah pesantren, agaknya masih belum terkonstruk pola-pola yang ada di
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dalamnya. Terutama pesantren putri, yang memang jarang sekali tersentuh
posisinya di lembaga pesantren.

Mulai dari penggunaan bahasa dalam tradisi pesantren, karisma kiai
yang dianggap mengganggu dalam rangka mengembangkan komunikasi
interpersonal kiai dengan santri hingga perilaku non verbal berupa kinestetik,
paralinguistik, proksemik dan artifaktual. Serta makna dan nilai-nilai
pendidikan apa yang ada di dalamnya. Agar pembahasan tidak meluas maka
dibatasi penelitian ini tentang suasana dan makna komunikasi interpersonal
antara kiai dengan santri. Demikian juga pada setting penelitian, yakni Pondok
Pesantren Putri Sabilun Najah Sidoarjo.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari segala permasalahan yang ada maka dibuat rumusan

masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah komunikasi interpersonal Kkiai dengan santri yang
berkembang di Pondok Pesantren Putri Sabilun Najah Sidoarjo?
2. Bagaimanakah makna komunikasi interpersonal kiai dengan santri di
Pondok Pesantren putri Sabilun Najah Sidoarjo?
. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis komunikasi interpersonal kiai dengan santri putri di Pondok
Pesantren Putri Sabilun Najah Sidoarjo.
2. Menemukan makna dari komunikasi interpersonal kiai dengan santri di

Pondok Pesantren Putri Sabilun Najah Sidoarjo.
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E. Kegunaan Penelitian
Secara umum penelitian ini berguna untuk memberikan pengetahuan
tentang komunikasi interpersonal kiai dengan santri putri yang ada di pondok
pesantren dan makna komunikasi tersebut dalam menghadapi era modern.
Sedangkan manfaat dan kegunaan penelitian ini secara terperinci adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Adanya kajian ilmiah terkait komunikasi interpersonal kiai dengan santri
putri yang berlangsung di pesantren.

b. Menghasilkan temuan subtantif maupun formal, sehingga menambah
wacana baru dalam tataran komunikasi interpersonal kiai dengan santri
putri.

c. Memberikan informasi profetik terkait komunikasi interpersonal dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam hal pendidikan pesantren.

2. Manfaat Praktis

a. Para kiai dan pengelola pesantren. Tesis ini dapat bermanfaat untuk
membuka wacana keilmuan tentang komunikasi interpersonal Kiai
dengan santri putri di pondok pesantren. Selain itu, juga dapat dijadikan
acuan untuk mengembangkan komunikasi interpersonal kiai dengan
santri putri yang lebih modern namun tidak meninggalkan kode etik

pesantren.
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b. Para ahli pendidikan. Tesis ini bermanfaat untuk dijadikan acuan
mengembangkan pola komunikasi interpersonal kyai dengan santri putri
yang efektif, efisien namun tetap santun.

c. Para pendidik. Tesis ini bermanfaat untuk menerapkan komunikasi
interpersonal di dalam kelas yang lebih efektif dan efisien.

d. Bagi peneliti. Tesis ini bermanfaat untuk memberikan ruang bagi peneliti
selanjutnya terhadap celah yang belum terselesaikan secara tuntas
tentang model interaksi interpersonal kyai dengan santri putri.

F. Kerangka Teoritik

Komunikasi interpersonal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
komunikasi interpersonal baik verbal maupun non-verbal yang terjadi antara
kiai dan santri putri yang menekankan hubungan sosial personal. Komunikasi
verbal dapat dilihat dari pemilihan diksi dan tingkatan bahasa yang digunakan
baik dari santri kepada kiai maupun dari kiai kepada santri. Sedangkan
komunikasi non-verbal dilihat dari Kinestetik (gerakan tubuh berupa air muka
dan gaya khas anggota badan), paralinguistik (berupa aksentuasi dan intonasi
berbahasa), proksemik (berupa kedekatan jarak dan ruang dalam
berkomunikasi),?* artifaktual (penampilan fisik dan penggunaan objek, seperti:
penampilan tubuh, pakaian, aksesoris dan kosmetik).”® Sedangkan tradisi
komunikasi interpersonal maksudnya adalah komunikasi interpersonal yang

dipraktekkan dalam jangka panjang dan sebagai identitas perilaku sosio

24 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remadja Rosdakarya, 2001), 82-89;
Dedy Mulyana, IImu, 237-380.
% Suranto AW, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), 165.
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kultural dari santri putri di pesantren. Perilaku yang ditampakkan dapat dilihat
dari aktivitas pendidikan, ibadah, dan keseharian kiai dengan santri.
Dalam rangka memperdalam kajian tentang komunikasi interpersonal.
Maka perlu adanya teori-teori berkaitan dengan komunikasi interpersonal yang
digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini.
1. Teori Steward L. Tubbs dan Teori Komunikasi Pedagogis
Berdasarkan teori Steward L. Tubbs, proses komunikasi merupakan
proses yang berkesinambungan, sulit sekali untuk menentukan dimana awal
dan akhirnya. Pemikiran makna akan proses komunikasi, Stewart L. Tubbs
memiliki pandangannya sendiri. la melengkapi “kekurangan” dari teorinya
Shannon dan Weaver terdahulu yang menganggap proses komunikasi itu
bersifat statis. Model teorinya lebih banyak memandang bahwasannya
komunikasi merupakan sebagai proses transaksi. Sebagai proses transaksi,
jalannya komunikasi akan lebih bersifat dinamis dan tiap pelaku komunikasi
tidak membatasi diri pada komunikasi yang disengaja atau respon yang
dapat diamati.”® Berdasarkan teori ini komunikator dan komunikan dapat
saling bertukar posisi. Dikarenakan proses komunikasi ini merupakan proses
transaksi, maka pengalaman masa lalu, nilai, latar belakang, status sosial,
atau budaya yang dianut juga sangat mempengaruhi jalannya proses
komunikasi tersebut. Sebagai percakapan yang bersifat dinamis, maka
pengenalan dan hubungan antara komunikan dan komunikatorpun bisa

berubah secara bertahap. Teori ini digunakan untuk melihat realita

2 Mulyana, llmu, 67.
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komunikasi kiai dengan santri dalam aktivitas pendidikan, ibadah, dan
keseharian kiai dengan santri. Berdasarkan teori ini pula dapat diketahui
bahwa komunikasi interpersonal kiai dengan santri yang bersifat dinamis,
mampu membawa hubungan interpersonal yang semakin baik pula.

Teori komunikasi pedagogis adalah komunikasi yang secara umum
bersifat netral tetapi dapat mengandung mekanisme dominasi. Dalam
konteks pesantren, mekanisme dominasi dapat berupa pengakuan dan
penerimaan santri yang terekspresi dalam bahasa, cara berfikir, dan cara
bertindak terhadap kepemimpinan maupun kekuasaaan simbolis Kkiai.
Komunikasi yang mengandung sisitem relasi kekuasaan tersebut
diistilahkan Bourdieu sebagai komunikasi pedagogis, komunikasi yang
mengandung mekanisme dominasi yang terselubung oleh alasan mengikuti
aturan, norma dan nilai yang terbakukan.?” Teori komunikasi pedagogis
digunakan untuk melihat fenomena terluar yang terlihat dalam tindakan
pedagogis, yakni komunikasi interpersonal kiai dengan santri. Dalam dunia
pendidikan, tindakan pedagogis kiai didukung dengan kedudukan Kkiai
sebagai penentu dan pengontrol struktur sebuah pesantren secara simbolik.
Reproduksi kebudayaan yang berkembang menjadi mekanisme otomatis
dalam pelanggengan kekuasaan kiai karena pengakuan otoritas kiai sebagai

penuntun kehidupan santri karena keberkahan dan karismanya.”®

2’ Richard Jenkins, Membaca pikiran Bourdieu, terj. Nurhadi (Yogykarta: Kreasi Wacana, 2004),
151-181.
®Ibid, 152-162.
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2. Teori Interaksi Simbolik

Interaksi simbolik merupakan salah satu teori yang sering
digunakan dalam ilmu komunikasi. Asumsi dasar teori interaksionisme
simbolik menurut Herbert Mead adalah; (a) Manusia bertindak terhadap
benda berdasarkan “arti” yang dimilikinya, (b) Asal muasal arti atas
benda-benda tersebut muncul dari interaksi sosial yang dimiliki seseorang,
(c) Makna yang demikian ini diperlakukan dan dimodifikasikan melalui
proses interprestasi yang digunakan oleh manusia dalam berurusan dengan
benda-benda lain yang diterimanya. Ketiga asumsi tersebut kemudian
melahirkan pokok-pokok pemikiran interaksi simbolik yang menjadi ciri-
ciri utamanya yaitu; (a) Interaksi simbolik adalah proses-proses formatif
dalam haknya sendiri, (b) karena hal tersebut, maka ia (interaksi simbolik)
membentuk proses terus menerus yaitu proses pengembangan atau
penyesuaian tingkah laku, dimana hal ini dilakukan melalui proses
dualisme definisi dan interpretasi, (c) Proses pembuatan interpretasi dan
definisi dari tindakan satu orang ke orang lain berpusat dalam diri manusia
melalui interaksi simbolik yang menjangkau bentuk-bentuk umum
hubungan manusia secara luas.?®

Dalam perspektif interaksionisme simbolik komunikasi dan
masyarakat atau sebuah komunitas dijelaskan sebagai berikut : (a) Orang-
orang mengambil keputusan dan berperilaku sesuai dengan pemahaman

subjektifnya mengenai situasi dimana mereka berada (menemukan dirinya

% Suprapto, Riyadi, Interaksi Simbolik ; Perspektif Sosiologi Modern (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), 163.
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sendiri), (b) Kehidupan sosial lebih terdiri dari proses-proses interaksi dari
pada struktur-struktur dan karenanya berubah secara konstan, (c¢) Orang-
orang memahami pengalamannya melalui makna yang ditemukan di dalam
simbol-simbol yang ada pada kelompok primernya, dan bahasa merupakan
bagian penting dalam kehidupan masyarakat, (d) Dunia dibentuk dari
objek-objek sosial yang dinamai dan secara sosial telah mengukuhkan
makna-makna, (e) Perilaku orang didasarkan pada interpretasi mereka
dimana objek-objek relefan dan perilaku pada situasi itu didefinisikan, (f)
Diri seseorang itu sendiri adalah objek signifikan dan seperti semua objek
sosial didefinisikan melalui interaksi sosial dengan yang lainnya.*
Interaksionisme simbolik juga memandang bahwa orang selalu
berusaha mencapai tujuan melalui interaksi dengan orang lain.
Pengalaman seseorang dibentuk oleh makna yang diciptakan dengan
menggunakan simbol-simbol ketika berkomunikasi dalam suatu
kelompok. Sedang mengenai makna, mengutip pendapat teori Interaksi
Simbolik, George Herbert Mead bahwa, makna diciptakan dan didukung
oleh interaksi dalam kelompok sosial. Sedangkan interaksi mengukuhkan,
menjaga, dan mengubah konvensi-konvensi tertentu — peran, norma-
norma, peraturan, dan makna — dalam suatu kelompok sosial atau
kebudayaan. Sebaliknya, konvensi-konvensi tersebut mendefinisikan

realitas budaya itu sendiri.**

%0 Stephen W. Littlejohn, Theories of Human Communities Terj.( 2005),155.
31 Littlejohn, Theories, 155.
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Ada tiga pandangan tentang komunikasi yaitu sebagai aktivitas
simbolik, sebagai proses, dan sebagai pertukaran makna. Komunikasi
merupakan aktivitas simbolik karena dalam aktivitas tersebut
menggunakan simbol-simbol bermakna yang diubah ke dalam katakata
(verbal) untuk ditulis atau diucapkan, atau simbol bukan kata-kata
(nonverbal) untuk diperagakan. Komunikasi sebagai proses sering
dijelaskan melalui formula Laswell S— M — C — R — E (source — message
— channel — receiver — effect), yaitu proses yang terdiri dari sumber pesan,
pesan, saluran, penerima dan konsekuensi. Sedang sebagai pertukaran
makna, komunikasi mengandung pengertian adanya pemindahan makna
yang terkandung dalam pesan yang dimaksudkan oleh pengirim dan
diharapkan akan dimengerti oleh penerima.

Dalam kajian komunikasi, teori interaksi simbolik merupakan salah
satu perspektif, atau cara untuk melihat realitas sosial karena perspektif ini
berusaha memahami perilaku manusia dari sudut pandang subjek dimana
perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan
manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan
mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi
mereka.** Dalam konteks ini, makna diciptakan melalui poses interaksi
dan proses ini bukanlah suatu medium netral yang memungkinkan

kekuatan-kekuatan sosial memainkan perannya, melainkan justru

%2 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif ; Paradigma Barui llmu Komunikasi dan limu
Sosial Lainnya (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001), 70.
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merupakan substansi sebenarnya dari organisasi sosial dan kekuatan

sosial.*®

Teori ini memaparkan secara detail tentang proses komunikasi dan
maknanya yang kemudian membentuk perilaku komuniti, sehingga dalam
penelitian ini, teori interaksi simbolik digunakan untuk menganalisis makna
yang terkandung dalam komunikasi interpersonal kiai dan santri serta nilai-
nilai pendidikan yang ada di dalamnya.

Kiai dan santri adalah objek dari penelitian ini. Tentang pengertian Kiai,
santri akan diterangkan secara lebih lengkap pada bab selanjutnya. Di sini
hanya akan dipaparkan tentang pengertian operasionalnya saja. Dalam
penelitian, kata “kiai” digunakan untuk menunjuk kiai pengasuh pesantren,
baik tunggal maupun kolektif. Kata “santri” putri yang dimaksudkan di sini
adalah semua santri putri dalam berbagai kedudukannya, termasuk ustadzah,
pengurus putri dan khadam kiai. Kata pesantren yang dimaksudkan adalah
sistem pendidikan bagi para santri yang tinggal di asrama pemondokan yang
dipimpin kiai untuk mempelajari ilmu agama dan keilmuwan lainnya, baik
melalui pengajian, madrasah diniyyah, pendidikan formal maupun pembiasaan
perilaku keagamaan dan sosial secara maksimal dalam kegiatan pendidikan.
Pesantren Putri Sabilun Najah sebagai setting dari penelitian ini.

Nantinya tradisi komunikasi interpersonal di era modern dilihat dari
dua dimensi, yakni komunikasi interpersonal kiai itu sendiri dan maknanya

pada setting penelitian ini, yakni di Pesantren Putri Sabilun Naja Sidoarjo.

Bbid, 70.
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G. Penelitian Terdahulu

Banyak sekali penelitian yang telah mengungkap tentang modernisme
pesantren dan peran dari kiai dalam menghadapi modernisme. Akan tetapi
penulis menemukan celah yang belum terbahas dalam beberapa penelitian yang
telah ada, yakni tentang komunikasi interpersonal kiai-santri putri. Demi
menunjukkan posisi penelitian, maka penulis paparkan tentang penelitian-
penelitian yang telah ada sebelumnya.

Pertama, yakni tentang kepemimpinan Kkiai di pesantren modern.
Agaknya penelitian tentang kepemimpinan merupakan hal yang sangat menarik
sekali untuk dibahas di dunia pesantren. Banyak sekali penelitian tentang hal
ini. Devi Pramitha dalam penelitiannya di yayasan pondok Modern Al-Rifa’ie
Malang, mengungkapkan bahwa dari empat macam perilaku kepemimpinan di
pondok pesantren, gaya kepemimpinan transformasional-lah yang ada di
pondok pesantren Modern Al-Rifa’ie. Pola Interaksi kepemimpinan KH.
Achmad Zamachsyari baik dengan santri, ustadz/ ustadzah maupun masyarakat
di sekitar YPM Al-Rifa’ie melalui interaksi aktif baik fisik, pola pikir maupun
Interaksi ruh (a/-mu’amalah al-rahiyah).>* Masih dalam tema yang sama pula,
Hendro Guntur meneliti tentang peran kepemimpinan Kiai dalam
meningkatkan mutu pendidikan di pesantren mahasiswa. Peran tersebut dapat
diukur dari 4 hal, yaitu: a) peran kiai sebagai motivator; b) tipe kepemimpinan
transformasional; c) Kiai melakukan inovasi memiliki kewajiban untuk

mempertimbangkan faktor pendukung dan resistensinya; dan d) faktor

% Devi Pramitha, Kepemimpinan KH. Achmad Zamachsyari di YPM Al-Rifa"ie Gondanglegi
Malang (Malang: Pascasarjana UIN MALIKI Malang, 2014)
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resistensi dalam inovasi kepemimpinan Kiai dalam meningkatkan mutu
pendidikan vyaitu kedisiplinan santri kurang disebabkan oleh banyaknya
kegiatan di kampusnya, kurangnya ruangan untuk pengajaran klasikal, kualitas
pertemuan Kiai dengan santri kurang.®® Penelitian ini pada dasarnya juga
mengungkapkan tentang hubungan komunikasi interpersonal dengan Kiali,
namun hanya mengambil sebagian kecil saja dari bagian penelitian tersebut.
Kedua, yakni tentang modernisasi di pondok pesantren. Thesis karya
mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, I’anatul Mufarihah yang
menemukan gagasan modernisasi K.H. M. Bisri Syansuri yang terletak pada
empat hal yakni: akses pendidikan bagi laki-laki dan perempuan, integrasi
kurikulum, pembentukan yayasan, pengkaderan calon pengasuh pesantren.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sugianti, Maimun dan Subki, Dr.
HA. Umar, M.A untuk menyelesaikan program Doktor Ilmu Agama di
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini melakukan penelitian dengan
mengambil judul “Modernisasi Pendidikan Islam Pesantren (Studi tentang
Dinamika Pesantren Darul Ulum Jombang)”. Dari hasil penelitian tersebut
terlihat bahwa modernisasi pondok pesantren berhasil menyatukan sistem
pendidikan Timur Tengah dengan sistem pendidikan Barat serta mengubah
figur kepemimpinan Kiai menjadi figur kepemimpinan kolektif. Namun,
modernisasi yang telah dilakukan di Pesantren Darul Ulum Jombang itu telah

berimplikasi pada pergeseran tujuan pendidikan pesantren, pergeseran orientasi

% Hendro Guntur, Kepemimpinan Kiai dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pesantren
Mahasiswa (Studi Multikasus pada Pesantren Al-Hikam Putra dan Pesantren Luhur Putri
Malang), (Malang: Tesis Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 2009)

% Tanatul Mufarihah, “Modernisasi Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Perspektif K.H.M.
Bishri Syansuri” (Surabaya: Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013)
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pendidikan keluarga Kiai, pergeseran otoritas Kiai, dan pergeseran interaksi
Kiai — santri.®" Penelitian-penelitian ini membahas tentang modernisasi yang
ada di pondok pesantren, namun belum tersentuh ranah modernisasi dan
dampaknya bagi komunikasi interpersonal.

Ketiga, tentang interaksi kiai dengan santri. Penelitian yang sangat
menarik juga diungkapkan oleh Sugeng Haryanto dalam disertasinya.
Penelitian yang dilakukan memfokuskan pada persepsi santri terhadap perilaku
kepemimpinan kiai di pondok pesantren, baik individu, kelembagaan dan
interaksi kiai dan komunitas pondok pesantren. Hasil penemuan dari penelitian
tersebut adalah persepsi santri terhadap Kiai yang berperilaku kepemimpinan
religio-transformatif. Interaksi yang terjadi yakni interaksi aktif antara Kiai dan
santri melalui interaksi fisik (a/-mu’amalah al-jismiyyah), interaksi pola pikir
(al-mu’amalah al-fikriyyah), dan interaksi roh (a/ mu’amalah al-riuhiyyah).®
Penelitian ini membahas interaksi kiai dengan santri masih secara umum,
belum dikhususkan pada komunikasi interpersonal dan interaksi tersebut masih
merupakan bagian terkecil dari penelitian.

Demikian diantara studi-studi terdahulu yang masih memiliki benang
merah dengan penelitian ini. Pada dasarnya dalam penelitian-penelitian
terdahulu tersebut telah disinggung mengenai komunikasi interpersonal, akan
tetapi hal itu masih dalam lingkup yang sangat kecil. Komunikasi interpersonal

sebagai salah satu dari faktor penting dari kepemimpinan kiai memiliki ruang

% HA. Umar, Modernisasi Pendidikan Islam Pesantren (Studi tentang Dinamika Pesantren Darul
Ulum Jombang), (Yogyakarta: Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2009)

% Sugeng Haryanto, Persepsi Santri Terhadap Perilaku Kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 2012)
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yang sangat pantas dan menarik untuk diteliti.
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Untuk lebih

memudahkan dalam mengetahui posisi penelitian, dibuatlah tabel sebagai

berikut:

Tabel 1.1 State of The Arts Kajian Terkait

No | Penelit- Tema dan Variabel Pendeka Temuan Penelitian
tian dan Tempat Penelitian -tan
Tahun Penelitian Penelitia
Terbit n

1 Devi Kepemimpinan Kepemimpin | Kualitatif | Model kepemimpinan Kiai
Pramitha | KH. Achmad | an Kiai di  pondok  pesantren

Zamachsyari  di modern dan konsep
YPM Al-Rifa“ie modernisasi  pendidikan
Gondanglegi pesantren perspektif Kiai
Malang

(Tesis)

2 Hendro Kepemimpinan Kepemimpin | Kualitatif | Pola kepemimpinan kyai

Guntur Kiai dan Mutu | an kiai dan dalam meningkatkan mutu
Pendidikan mutu pesantren
Pesantren pendidikan
Mahasiswa pesantren
(Tesis) mahasiswa

3 I’anatul Modernisasi Modernisasi | Penelitia | Modernisasi  pendidikan
Mufarikh | Pendidikan Islam | Pendidikan n Islam dapat dilakukan
ah di Pondok | Islam Kepustak | melaui 4 cara: Pertama,

Pesantren aan pembahruan insklusifitas

Perspektif K.H M. pendidikan dengan

Bishri Syansuri membuka  kelas  putri.

(Tesis) Kedua, pembaharuan
kurikulum dengan
integrasi pelajaran umum
dan agama. Ketiga,
membentuk yayasan
Ma’arif. Keempat,
pengkaderan calon
pemimpin.

4 Sugianti, | Modernisasi Modernisasi | Kualitatif | Modernisasi pondok
Maimun Pendidikan Islam | pendidikan pesantren berhasil
dan Pesantren (Studi | pesantren menyatukan sistem
Subki, tentang Dinamika pendidikan Timur Tengah
Dr. HA. | Pesantren Darul dengan sistem pendidikan
Umar Ulum Jombang) Barat serta mengubah figur

(Disertasi) kepemimpinan Kiai
menjadi figur
kepemimpinan kolektif

5 Sugeng Persepsi santri | Kiai dan | Kualitatif | Ditemukannya  persepsi
Haryanto | terhadap perilaku | Santri santri  terhadap perilaku

kepemimpinan kepemimpinan Kiai,
Kiai Pondok bentuk/ model interaksi
Pesantren serta makna interaksi
(Disertasi)
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Tabel 1.2 Tema dan Posisi Penelitian

N | Penelitian Tema dan Tempat Variabel Pendekata Temuan
0 dan Penelitian Penelitian n Penelitian
Tahun Penelitian
Penelitian
6 | Zeni Komunikasi Komunikasi Kualitatif Komunikasi
Murtafiati | Interpersonal Kiai | Interpersonal Interpersonal Kiai
Mizani dengan Santri Kiai  dengan dengan Santri di
(2015) (Studi tentang Tradisi | Santri di Era era Modern dan
Komunikasi Modern maknanya.
interpersonal di
Pondok Pesantren Putri
Sabilun Najah Sidoarjo
pada Era Modern)

Demikian hasil pelacakan peneliti terhadap berbagai kajian yang
bertema pondok pesantern, kiai dengan santri, modernisasi pesantren dengan
pendekatan sosiologi, antropologi maupun etnografi. Penelitian-penelitian yang
telah dilakukan telah mengungkap pola interaksi kiai dan santri. Namun belum
ada yang meneliti tentang komunikasi interpersonal kiai-santri putri, sebagai
bagian penting dalam pondasi interaksi maupun hubungan interpersonal kiai
dengan santri, khususnya santri putri.

Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian ini difokuskan pada
komunikasi interpersonal kiai dengan santri putri. Pertama, karena Kkiai
memiliki posisi penting dalam pesantren untuk membentuk karakter santri,
juga mengembangkan komuniti pesantren dalam menghadapi era modern.
Kedua, komunikasi interpersonal selalu didapati dalam kehidupan di pesantren,
baik dalam kegiatan belajar-mengajar, maupun kegiatan sosial sehari-hari dan
santri putri merupakan bagian penting yang agaknya kurang mendapat
perhatian. Ketiga, dengan komunikasi interpersonal kiai yang baik, akan

menciptakan hubungan interpersonal yang baik pula sehingga pendidikan
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pesantren mampu berkembang dengan baik dan menciptakan pendidikan yang
berisi unsur-unsur nilai dan tauladan.
H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini komunikasi
interpersonal ini adalah pendekatan etnografi. Alasan metode ini dipilih
karena penelitian proses komunikasi antara kiai dan santri  butuh
observasi langsung dan pengumpulan data lapangan yang berdasar tradisi
yang lengkap dan alamiah. Oleh Spradley, untuk menggapai tujuan
tersebut dikatakan “rather than studying people, ethnography means
learning from people”. Artinya etnografi secara pengertian merupakan
observasi langsung dan penelitian lapangan yang luas untuk
mendeskripsikan manusia dan budayanya secara lengkap dan alamiah.*
Fokus utama Kkajian etnografi komunikasi adalah perilaku-perilaku
komunikatif suatu masyarakat, yang pada kenyataannya banyak
dipengaruhi oleh aspek-aspek sosiokultural.*’
Oleh karenanya, peneliti akan mencari dan mengetahui bagaimana
bentuk komunikasi atau proses komunikasi itu bekerja pada suatu

masyarakat pesantren dalam konteks tradisi komunikasi interpersonal. Pada

dasarnya, etnografi komunikasi juga diawali dengan penyelidikan untuk

% Aryasatyani Dhyani Karuna. Negoisasi Kebudayaan Dalam Kelas Interpersonal (Studi
Etnografi atas Negoisasi Makna dan Komunikasi Anta Budaya di Indonesian Language and
Culture Learning Service (INCULS), Program Reguler Semester 1l Tahun 2008/2009 FIB, UGM),
(‘Yogyakarta: Jurusan llmu Komuniasi, Fisipol, UGM, 2012), 26.

0 Engkus Kuswarno. Etnografi Komunikasi: Pengantar dan Contoh Penelitiannya. (Bandung:
Widya Padjadjaran, 2008), 36.
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mengidentifikasi perilaku-perilaku komunikasi yang khas dan kemudian

menjelaskan pola-pola komunikasi yang terjadi dalam konteks tertentu.

Adapun yang dimaksud dengan tahapan atau langkah-langkah etnografi

komunikasi dalam penelitian ini adalah seperti berikut:

a. Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa komunikasi yang terjadi secara
berulang (recurrent events) antara kiai dan santri.

b. Menginventarisir komponen komunikasi yang membangun peristiwa
komunikasi di antara keduanya yang berulang tersebut.

c. Menemukan hubungan antar komponen  komunikasi  yang
membangun peristiwa komunikasi antara kiai dan santrinya, yang
lebih dikenal kemudian sebagai pemolaan komunikasi (commnication
patterning).*

Setelah semua data tersebut terkumpul, barulah akan diketahui
mengenai hubungan atau relasi antara komponen-komponen komunikasi
yang terjadi antara kiai dan santri dan juga dapat dianalisis makna yang
terkandung di dalamnya dengan menggunakan pisau analisis dari teori-teori
yang telah dipaparkan.

Sedangkan jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Kirk
dan Miller mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada

pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan

*! Engkus, Etnografi, 37.
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dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya.*?
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor, pendekatan tersebut merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*’
Sehingga keberadaan obyek merupakan bagian dari secara keseluruhan dan
tidak membatasi individu atau kelompok ke dalam suatu variabel atau
hipotesis tertentu. Awal mula pendekatan kualitatif memang berawal dari
pendekatan holistik yakni berupa suatu konsep besar yang diteliti pada
obyek spesifik kemudian hasil yang didapatkan dikembalikan sebagai
konsep besar tersebut

Dengan pendekatan etnografi dan jenis kualitatif maka penelitian ini
diarahkan untuk meneliti tradisi komunikasi interpersonal kiai dengan santri
dan makna dari gejala tradisi tersebut. Data yang dihasikan berupa kata-kata
baik lisan maupun tulisan. Berdasarkan karakteristik penelitian ini, maka
peneliti bertindak sebagai instrumen kunci (key instrument), mengutamakan
proses dari penelitian yang dilakukan, dan menganalisis data yang

didapatkan dengan cara induktif, serta lebih mengutamakan makna.

. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian kualitatif peneliti wajib hadir di lapangan, karena
peneliti merupakan instrument penelitian utama (the instrument of choice in
naturalistic inquiry is the human) yang memang harus hadir sendiri secara

langsung di lapangan untuk mengumpulkan data. Pada penelitian ini,

2L exy
* bid.

Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 3.
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peneliti datang sendiri di Pondok Pesantren Sabilun Najah, Watu Tulis,
Prambon, Sidoarjo. Pesantren Sabilun Najah dipilih karena memiliki
karakteristik pesantren campuran, yang memiliki program-program yang
dirasa mampu meningkatkan hubungan interpersonal kiai dengan santri.
Selain itu, dengan karakteristiknya sebagai pesantren campuran, ada indikasi
adanya transformasi-transformasi di pesantren dengan semakin meluasnya
modernisasi.
3. Data dan Sumber Data

Data yang akan dikumpulkan melalui penelitian ini adalah data yang
sesuai dengan fokus penelitian, yaitu tentang komunikasi interpersonal Kiai
dengan santri. Jenis data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dalam bentuk
kata-kata atau ucapan lisan (verbal) dan perilaku dari subjek (informan)
berkaitan dengan komunikasi interpersonal antara kiai dengan santri.
Sedang data sekunder dari dokumen-dokumen, foto-foto, dan benda-benda
yang dapat digunakan sebagai pelengkap data primer. Karakteristik data
sekunder yaitu berupa tulisan-tulisan, rekaman-rekaman, gambar atau foto
yang berhubungan dengan komunikasi interpersonal kiai dengan santri.

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
manusia (human) dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi
sebagai informan kunci (key informants) dan data yang diperoleh melalui

informan bersifat soft data (data lunak).** Sumber data yang berasal dari

*'S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 55.
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informan kunci didapatkan dari kiai, pengurus, ustadzah, khadam, dan santri
putri Sedangkan sumber data yang berasal dari bukan manusia, berupa
dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, sepeti gambar, foto, catatan,
atau tulisan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian, data yang
diperoleh melalui dokumen bersifat hard data (data keras).

4. Metode Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga
metode, sebagai berikut:

a. Metode observasi partisipan (Participant Observer)

Metode observasi partisipan adalah metode utama dalam penelitian
etnografi. Pengumpulan data melalui observasi terhadap objek pengamatan
dengan langsung hidup bersama, merasakan serta berada dalam aktivitas
kehidupan objek pengamatan. Dengan demikian pengamat betul-betul
menyelami kehidupan objek pengamatan.”> Dalam prosesnya peneliti
terlibat dalam kehidupan sehari-hari kegiatan kiai maupun santri putri yang
terkait komunikasi interpersonal yang terjadi di Pesantren Sabilun Najah
Sidoarjo. Mulai dari kegiatan Shalat Tahajud pada pagi hari hingga akan
tidur lagi, demikian juga dengan kegiatan kiai, utamanya yang berkaitan
dengan komunikasi interpersonal antara kiai dengan santri. Komunikasi
interpersonal dapat diamati dan diperdalam pada kegiatan diniyah/

pengajian al-Qur’an, pendidikan di Masrasah dan kegiatan keseharian.

** Bungin, Penelitian, 116.
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b. Metode Wawancara Mendalam

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab sehingga dikonstruksikan nilai, makna, ide dan
fenomena baik terkait dengan orang, kejadian, kegiatan, organisasi, dan
masyarakat yang menjadi setting penelitian sesuai fokus dan tema.*® Peneliti
memilih informan wawancara baik kiai maupun santri berdasarkan
kepentingan penyelidikan terhadap perilaku komunikasi interpersonal yang
menjadi fokus penelitian. Dalam proses ini peneliti awalnya memilih tokoh
kunci, yakni kiai pengasuh pesantren Sabilun Najah, lurah pondok dan
pengurus santri. Kemudian wawancara kepada pengurus Yayasan al-
Ma’rufah, kepala sekolah, maupun guru-guru. Dari pengurus santri,
kemudian peneliti mendapatkan informasi untuk mewawancarai sebagian
santri. Demikian seterusnya, sehingga informasi yang diperoleh semakin
besar atau menggunakan tehnik bola salju (snowball sampling technigue)
dan sesuai dengan tujuan yang terdapat pada fokus penelitian.
c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data atau
usaha untuk menemukan bukti otentik melalui dokumen, seperti surat-surat,
catatan-catatan, peraturan, notulen rapat, artikel, foto, buku karya
monumental, catatan harian, dan sebagainya.*’ Penggunaan metode

dokumentasi dalam penelitian ini bermanfaat untuk mengumpulkan data-

¢ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta: 2009), 317.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Pendekatan Praktek, cet. 5, (Jakarta: Rajawali, 2002),
135.
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data yang diperlukan dalam rangka mendukung analisis penelitian tentang
komunikasi interpersonal kiai dengan santri secara lebih mendalam.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara
sistemik transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan lain
yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan
tersebut agar dapat dipresentasikan temuannya kepada orang lain. Dalam
penelitian kualitatif, data dianalisis pada saat pengumpulan data dan setelah
selesai pengumpulan data.*®

Dalam penelitian ini analisis data akan dilakukan sejak pengumpulan
data awal sampai nanti terkumpul data secara keseluruhan. Bogdan dan
Taylor menganjurkan beberapa petunjuk, di mana analisis data tersebut
adalah meneliti catatan di lapangan, memberikan kode pada beberapa judul
pembicaraan tertentu, menyusun secara tipologi, membaca kepustakaan
yang ada kaitannya dengan masalah dan latar penelitian. Analisis data dalam
penelitian ini, merupakan upaya peneliti mencari tata hubungan secara
sistematik antara hasil dokumentasi, hasil observasi dan hasil wawancara
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang komunikasi
interpersonal kiai dengan santri di Pondok Pesantren Sabilun Najah

Sidoarjo.

*8 Ahmad Sonhadji, dkk., Penelitian Kualitatif dalam Bidang llmu-ilmu Sosial dan Keagamaan
(Malang:Kalimasadha Press, 1994), 77.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis data yang
diformulasikan Creswell seperti yang dipaparkan oleh Engkus yang
menyatakan bahwa teknik analisis data dalam metode etnografi terdiri dari
tiga hal sebagai berikut:

a. Deskripsi.

Deskripsi menjadi bagian pertama bagi etnografer dalam
menuliskan  laporan  etnografinya. Pada bagian ini  peneliti
mempresentasikan hasil penelitian komunikasi interpersonal antara kiai
dengan santri dengan menggambarkan secara detail objek penelitian
tersebut. Melalui pembuatan deskripsi ini peneliti mengemukakan latar
belakang dari masalah-masalah yang diteliti, serta penggambaran secara
utuh objek yang diteliti.

b. Analisis.

Pada tahapan ini, peneliti mengungkapkan beberapa data akurat
mengenai objek penelitian terkait pola komunikasi interpersonal Kkiai
dengan santri serta maknanya. Bentuk dari bagian ini adalah
membandingkan objek yang diteliti dengan objek lain, mengevaluasi objek
dengan nilai-nilai yang umum berlaku, membangun hubungan antara objek
penelitian dengan lingkungan yang lebih besar.

c. Interpretasi.
Interpretasi menjadi bagian akhir analisis data dalam penelitian ini.
Penelitian ini mengambil kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan. Yakni dengan merumuskan komunikasi interpersonal antara
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kiai dengan santri dan menemukan makna dari komunikasi interpersonal
tersebut.
6. Keabsahan Data
Pengujian keabsahan atau validitas data dalam penelitian kualitatif
menggunakan tehnik triangulasi. Tehnik triangulasi merupakan tehnik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain di luar data
itu. Dengan kata lain pengujian keabsahan data menggunakan perbandingan
antara beberapa metode yang digunakan.
Moleong mengungkapkan tehnik triangulasi data dapat dicapai
dengan jalan:*

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Pandangan berbagai lapisan masyarakat, misalnya membandingkan
pendapat santri dengan latar belakang orang tua petani dengan orang tua
yang berlatar belakang pendidik.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang
berkaitan.

I. Sistematika Pembahasan
Keseluruhan thesis ini disusun dengan sistematika pembahasan
sebagai berikut:
Bab | merupakan pendahuluan sebagai pengantar dalam

pembahasan-pembahasan selanjutnya. Secara garis besar bab ini berisi tentang

latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,

** Moleong, Metodologi, 331.



34

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah kajian pustaka yang terdiri dari 2 bagian. Pertama,
komunikasi interpersonal, yang menguraikan mengenai pengertian komunikasi
interpersonal, fungsi hubungan interpersonal, jenis-jenis komunikasi
interpersonal, keefektifan hubungan interpersonal, pendidikan dan komunikasi.
Kedua, Kkiai dan santri putri: elemen penting dalam pesantren, di dalamnya
mencakup kiali, santri, pendidikan di pesantren, interaksi kiai dengan santri dan
komunikasi interpersonalnya.

Bab Il adalah gambaran umum objek penelitian. Di dalamnya
mencakup tempat penelitian, sejarah perkembangan Pondok Pesantren Sabilun
Najah, profil Pondok Pesantren Sabilun Najah, susunan organisasi, kehidupan
kiai di Pondok Pesantren Sabilun Najah, kehidupan santri di Pondok Pesantren
Sabilun Najah.

BAB IV deskripsi dan analisis hasil penelitian. Di dalamnya
mencakup dua bagian yakni deskripsi hasil penelitian dan analisis hasil
penelitian. Yang masing-masing di dalamnya membahas tentang komunikasi
interpersonal kiai dengan santri dan makna komunikasi interpersonal Kiai
dengan santri.

BAB V Penutup, yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran. Dalam
bab ini menyimpulkan hasil analisis penelitian yang telah di konsep dalam

rumusan masalah. Sedangkan saran merupakan masukan positif yang dapat
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dijadikan sebagai gambaran serta pertimbangan dalam menjalankan Kinerja

yang lebih baik.
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